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RINGKASAN

WAHIDAH HUSAIN (4588030084 /8811310351). Keberhasilan dan
Pertumbuhan Sambung Celah (Wedge grafting) Bibit Kopi

Robusta (Coffea canephora). (Di bawah bimbingan ABDURRADJAB

DJUMADI, JEFFERSON BOLING dan RUDDING).
Praktek ini berbentuk percobazan bertujuzn untuk mem-
pelajari pengaruh panjang celah sisipan terhadep keberhasil-

an dan pertumbuhan bibit kopi robusta (Coffea canephora).

(LY

Prazktekini berlangsung dari Mei hingga OQOktober 1854 vyan
berlokasi di kompleks UNHAS Barzya, Kotazmadya Ujung Pandang.

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok dengan perlakuan panjang celah sisipan yaitua
1 3 35 4 2 5 2,5 dan 3 onn Untuk tiap uvnit percobazn
menggunakan 3 tanaman sehingga keseluruhann tanaman
berjumlah E0.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa rpanjang celah sisipan
2,5 c¢m memberikan pengaruh vyang lebih baik terhadzap
persentase sambungan jadi, masa szambungan bertunzs, tinggi
tunas dan Jjumlah daun tunas. Sedangkan pada parameter luzs

daun tunas memperlihatkan pengaruh yang tidak berbeda nyata.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kopi telah lama menjadi'bahan perdagangan, karena biji-
nya dapat diolah menjadi minuman yang lezat dan dapat mem-
buat badan dan pikiran menjadi segar. Tanaman ini mempunyail
arti yang juga penting bagi perekonomian Indonesia karena
selain dikonsumsi dalam negeri juga sebagai bahan eksport.

Kopi juga merupakan sumber kehidupan bagi tidak kurang
dari 1,6 juta keluarga petani kopi dan 30.000 keluarga
karyawan dan pekerja di berbagai perkebunan (Siswoputranto,
1878). Dengan demikian tanaman kopil juga mempunyai fungsi
sosial, sebab dengan adanya perkebunan kopl yang besar,
berarti pula memberi pekerjaan bagi orang-orang yang mungkin
berada di sekitar perkebunan.

Tanaman kopi bukan tanaman asli Indonesia tetapi ber-
asal dari Afrika (Ethopia). Jenis kopi yang pertama kali di-

tanam di Indonesia adalah kopi Arabika (Coffez zrabika), pada

tahun 1888. Daersh penanaman pertama di pulau Jawa kemudian
tersebar keberbagai tempat di Indonesia. Perkembangan jenis
kopi Arabika ini mengalami kemunduran akibat adanya

penyakit kzarat daun (Hemilieia vastarix), vyang masuk ke

Indonesia tahun 1876. Untuk mengatasinya pemerintah meng-

import jenis kopi Liberika (Coffea liberika). Jenis kopi

liberika juga tidak tahan terhadap karat daun dan rasanya
terlalu masam, sehingga tidak dikembangkan lagi (Ancnimnm,

1584).
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Secara komersial di Indonesia dikenal dua macam kopi
vaitu kopil robusta dan kopi arabika. Produk kopi sazat ini
hampir 80 persen jenis kopi robusta dan 20 persen jenis kopi
arabika. Indonesia dikenal sebagail penghasil kopi robusta
vang mencapai sekitar 387 persen dan hanya 3 persen Jenis
Kopi arabika (Wahyu Muljana, 1883).

Saat ini telah banyak petani kopi vyang menanam Jenis
kopi robusta, karena melihat bahwa kopi Jjenis 1ini 1lebih
mudah dalam hal penzsnamannya, tahan terhadap penyakit karat

daun (Hemilieia vastatrix) serta tidak terlalu peka terhadap

kondisi lingkungan yang tidak terlalu menguntungkan serta
mempunyail daya produksi yang cukup tinggi. Walaupun Jjenis
kopi robusta tidak memiliki aroma dan rasa yang tidak sana
dengan kopi arabika sehingga harganya lebih rendah. Namun
untuk sekarang ini dari segi pasaran kopi robusta semakin
relatif tinggi (Anonim, 1888).

Pelaksanaan pengembangan kopi rakyat saat ini antara
lain ditempuh melalui program peremajaan, rehabilitasi,
intensifikasi serta peningkatan mutu hasil. Kegiatan
program peremajaan dilakukan dengan mengganti tanaman dengan
vang lebih prdduktif. Sedangkan rehabilitasi,
inteensifikasi dilaksanakan dengan kegiatan seperti
perbaikan teknik budidaya, perbazikan pemungutan hasil,
penyediaan kredit serta penyvedizan sarana pengelolaan dan

pemasaran hasil.



Tanaman kopi vyvang diusahakan untuk produksi secara
komersial umumnya bukan tanaman asli, melainkan klon-klon
unggul hasil persilangan dan seleksi. Tanaman kopi dari
klon unggul memberi hasil yang tinggi dan merupakan salah
satu pilihan untuk perkebunan-perkebunan kopi. Tanaman kopi
semaian umumnya baru mulai menghasilkan setelah berunur
4-5 tahun. Kini dianjurkan penanaman dari bibit sambungan
klon-klon unggul. 1Ini akan menjamin hasil tinggi yang sudah
mulai menghasilkan pada umur 2-4 tahun, tergantung pada
pemeliharaan dan iklim setempat (Siswoputranto, 18783).

Pengusahaaan tanaman kopl secara sambungan lebih
menjamin untuk mendapatkanlebih banyak pohon dengan sifat-
sifat yang serupa dengan pohon induk atau untuk mem-
pertahankan Jjenis vyang telah teruji keunggulannva, baik
ketahanan terhadap hama dan penyakit maupun preduktivitasnya.

Alasan wutama dilakukan pembiakan vegetatif karena
banyak tanaman tidak akan menyerupai induknya jika dibiakkan
secara generatif lewat biji tanpa penyambungan. Selain 1itu
karena tanaman tidak menghasilkan atau sedikit menghasilkan
biji tapi sukar berkecambah, tanaman zkan lebih kuat Jika
disambungkan dan lebih ekonomis mengingat hasilnya tihggi
Jika dibiakkan secara vegetatif.

Penyambungan kopi dapat dilakukan dengan sistem
sambungan celah sebagai pertautan antara batang bawah dengan
batang atas (entres). O0leh karenanya perlu dilakukan per-

cobaan penyambungan dengan perlakuan panjang celah sambungan.



Hipotesis

1. Terdapat pengaruh panjang celah sisipan terhadap
keberhasilan dan pertumbuhan sambung celah bibit kopi
robusta.

Terdapat salah satu panjang celah sisipan yang terbaik

untuk keberhasilan dan pertumbuhan sambung celah bibit

kopi robusta.

Tujuan dan Kegunzan

Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan
serta pertumbuhan sambung celah (wedge grafting) pada bibit
kopi.

Adapun kegunaannya, diharapkan dapat dijadikan sebagai

bahan informasi untuk pembudidayaan tanaman kopi.



TINJAUAN PUSTAKA \ %, 4

Cabang Sebagai Organ Pembizkan Tanamahﬂf»;J

Tanaman kopi mempunyal pertumbuhan vang tegak 1lurus
dan dapat mencapail tinggi 10 meter. Batang yang tumbuh dari
biji disebut batang pokok dan beruas-rusas. Pada bagian
batang tumbuh cabang orthotrop yang menghasilkan tunas atau
cebang wiwilan dan cabang plageotrop vang tumbuhnyva ke-
samping dan menghasilkan buah. Pada ketiak daun batang ter-
dapat dua macam kuncup tunas, yaitu ;

1. ZKuncup tunas primer, terdapat hanya satu di bagian
praling atas dapat tumbuh menjadi cabang primer (cabang
buah) kecuali pada 2-5 pasang ddaun vang paling bawah.

2. FRuncup tunas reproduksi, yéng berjumlah 4-5 buzh, ter-
letak di bawah kuncup-kuncup primer. Dapat tumbuh menjadi
tunas reproduksi (tunas air/wiwilan) (Wahyu Muljana, 1883).

Pada ketiak daun dapat tumbuh tunas reproduksi beberapzakali

akan tetapi ecabang primer hanya terbentuk satu kali. Oleh

karena buzh terbentuk pada cabang-cabang ini sangat penting
artinya. EKemudian susunan tunas semacam ini Jjuga terdapat

pada ketiak daun cabang primer dan dinamakan ;

1. EKuncup tunas sekunder yang dapat tumbuh menjadi cabang
sekunder.
2. EKuncup tunas reproduksi, kuncup ini dapat tumbuh menjadi

cabang reproduksi, cabang cacing, dan cabang balik.
Berbeda dengan kuncup-kuncup tunas pada batang, kuncup-

kuncup ini dapat tumbuh menjadi bunga. HNamun pada umumnya



pada setiap ruas hanya sekali berbentuk bunga. Lalu pada

cabang-cabang primer yang kuat pertumbuhannya, kuncup-kuncup

tunas ini sebagian dapat menjadi cabang (Soetejo, 1982).

Pada batang pokok yang tumbuhnya beruas-ruas, di mana
ruas-ruas tersebut akan nampak jelas pada saat tanaman itu
masih muda. Pada ruas-ruas tumbuhlah sepasang daun yvang ber-
hadap-hadapan, yang selanjutnya tumbuh pula cabang yang ber-
beda-beda. Pada batang itu tumbqh dua macam cabang yakni;

1. Cabang yang tumbuh tegak lurus atazu wvertikal. Cabang
ini dapat menggantikan kedudukan batang, bila batang itu
dalam keadaan patah atau dipenggal. Cabang ini disebut
cabang orthotrop/éabang air/tunas air atau wiwilan.

Cabang atau pang-pang vang tumbuhnva ke samping atau

3%}

horisontal. Cabang ini tumbuh pada batang orthotrop
vang tempat pertumbuhannya berbeda dengan cabang
vertikal. Cabang ini merupakan tumbuh bunga atau buah.
Cabang ini disebut cabang plagiotrop atau Juga disebut
cabang bush dimana daun itu tumbuhnya pasangan ini pada

bidang vang sama (Ancnim, 1888).

Svarat Tumbuh

Tansah

Tanaman kopi meﬁghendaki tanah vyang mempunvail solunm
tebal dan gembur, lebih baik pada tanzh yang bshan organisnysa
tinggi. Hal ini dspat dibuktikan, bahwa kebun kopi vang
arealnya bekas hutzan dapat memberikan hasil yang lebih baik

(Wahyu Muljana, 1883).



Tanaman kopi mempunyail perakaran yang dangkal, sebagian
besar sistem perakarannya terletak pada lapisan 0-380 cm.
Sehingga keadaan lapisan tanah yang terbatas baik keadaan
fisis, chemis, kandungan humus sangat menentukan kesuburan
tanah tersebut untuk pertanaman kopi (Anonim, 1874).

Untuk pertumbuhan tanaman kopi vyang terbaik menurut
Najiati dan Dzanarti (1888), tanah di sekitar tanaman
sebaiknya sering ditambah dengan pupuk organik agar sstem
perakarannya tetap tumbuh baik dan dapat mengambil unsur
hara sebagaimana mestinyva.

Tanaman kopi menghendaki reaksi tanah zgak masam dengan
pH 5,5 sampai B8,95. Tetapi hasil vyang baik seringkali
diperoleh pada tanah vang 1lebih masam, dengan catatan
mempunyai keadaan fisis baik, dengan dezun-daun cukup ion
.Ca"" untuk fisiolbgi zat makanan dengan Jumlah mzkanan
tanaman yang cukup (Anonim, 1288). Oleh karenanya sangét
perlu diperhatikan adalah unsur-unsur organik/hara yzang
sangat diperlukan. Sedangkan usaha lain adalah menjaga agar
susunan dan struktur tanah tetap baik (Wahyu Muljana, 13883).
Iklim

Tanaman kopi dapat tumbuh baik pada dzerzh Yang
terletak antara 20° Lintang Utara dan 2p° Lintang Selatan.
Sedangkan untuk daerah di Indonesia sendiri, karena
mengingat letzak geografisnya di antara 50 Lintang Utara
sampai 100 Lintang Selatan, maka sebenarnya menjadil daerah

vang potensial bila ditanami kopi (Wahyu Muljana, 1883).



Tanaman kopli membutuhkan distribusi curah hujan yaang
tepat. Kopi memerlukan masa agak kering selama tiga
bulan. Pada masa pembentukan bunga, pemekaran bunga dan
penyerbukan (Retnandari dan Moeljarto, 1891).

Masa kering sangat penting untuk tanaman kopi Jenis
robusta. Karena jenis ini memerlukan penyerbukan silang.
Curah hujan yang terbaik untuk tanaman kopi a2dalah daerah
yang mempunyal curah hujan optimal antara 2000 sampai 3000
mm per tahun . EKemudian di masa kering yang kurang lebih
tiga bulaan itu, cukuplah dengan mengusahakan penyiraman
(Wahyu Muljana, 1883).

Curah hujan yvang terpenting bukan banyaknya dalam 1
tahun melainkan pembagian curah hujan dalam masa satun
tahun. Batas minimal dalam satu tahun adalah 1000 sampai
2000 mm sedangkan optimal adalah 2000 sampai 3000 mm per

tahun (Anonim, 1888). °

Perbanyakan Tanaman Kopi

Tanaman kopi dapat diperbanvak dengan cara generatif
dan cara vegetatif. Cara generatif dengan cara meng-
gunakan persemaian, yaitu menanam biji . Cara ini
sebenarnya yang paling sederhana dan tidak menggunakan
kepandaian khusus. Akan tetapi cara ini untuk kopi
robusta akan kurang baik hasilnva. RKarena banyak benih
kopi robusta pada umumnya banyak mengalami segregasi.
Tanaman ini tidak seragam, baik itu pertumbuhannya maupun

produktivitasnya (Wahyu Muljana, 1883).




Perbanyakan vegetatif untuk tanaman kopi adalah per-
banyakan dengan sambungan dan stek. Sambungan adalah hasil
penggambungan antara batang bawah dengan batang atas
(entres), sedangkan stek adalah potongan satu ruas dari
tunas orthotrop (wiwilan) dengan panjang 7-10 cm (Anonin,
1884).

Maksud sambungan adalah suatu usaha perbaikan mutu
untuk mendapatkan lebih banyak pohon dengan sifat-sifat
keturunan yang sama dengan sifat-sifat pohon induknya,
atau untuk mempertahankan Jenis vang telah teruji
keunggulannya baik ketahanan terhadap hama dan penyakit

ataupun produktivitasnya (Anonim, 1288).

Faktor-faktor yvang Mempengaruhi Keberhasilan Sambungan

Berhasil tidaknya suatu penyambungan tanaman
tergantung dari terbentuknya pertautan sambunbgan yang di-
pengaruhi berbagail faktor, vyaitu faktor tanaman itu
sendiri, faktor lingkungan dan faktor pelzksanaan.

Faktor Tanaman

Beberapa tanaman mengalami kesukaran untuk disambung-

. kan dengan tanaman lain, hal ini dapat disebabkan oleh

pengaruh letak penyambungan, umur tanaman , pertumbuhan
tanaman, Jjenis tanaman serta keadaan fisioclogis tanaman
yang akan berpengaruh dalam hal pembentukan kallus.
Ketidakmampuan batang atas dan batang bawah membentuk
sambungan dengan baik disebut inkompatibilitas, sedangkan
kremampuan batang atas untuk bersatu dengan batang bawah

disebut kompatibilitas.
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Untuk mendapatkan bibit yang baik, dibutuhkan batang
bawah dan batang atas vyang mempunyail keadaan serta
sifat-sifat yang baik. Batang bawah berfungsi sebagai
penyerap transportasi unsur hara, sedangkan batang atas
bersama daunnya melakukan fotosintesa membentuk hidrat
arang serta auksin (Koesriningrum dan Sri Setyati, 1873).

Rini Wudianto (1888) menyatakan, syarat-syarat vyang
baik untuk batang bawah adalah ;

a.- Mempunyail adaptasi yang luas

b. Mempunyai perakaran vyang kuat dan tahan terhadap
serangan hama dan penvakit

c. Kecepatan tumbuhnya sesuai dengan batang atas vyang
digunakan, dengan demikian diharapkan batang bawah
mampu hidup bersama dengan batang atas.

d. Tidak mempunyai pesngaruh pada batang atas baik dalam
hal kualitas maupun kuantitas buah pada tanaman yang
terbentuk sebagai hasil penyambungan

Sedangkan batang atas yang baik adalah ;

Dapat menyesuaikan diri dengan batang bawah

o

b. Cabzang dari pochon induk vang kuat, pertumbuhannya
normal dan bebas dari serzangan hama dan penyakit

c. Bentuk cabang lurus, diameter disesuaikan dengan batang
bawah vang akan disambungkan

d. Cabang berasal dari pohon induk vang sifatnya

dikehendaki.
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Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor vang
menentukan keberhasilan dalam melaksanazkan penyambungan.
Hal yang terpenting dalam melaksanakan penyambungan adalah
menjaga kelembaban udara di tempat penyambungan tetap
tinggi (* 80%), suhu sedikit rendah antara 15°-20°C, tidak
terlalu terkena pancaran teriknya sinar matahari dan tidak
melakukan pada saat hujan lebat, karena tunas enten mudah

busuk (Hendro Sunaryono, 1880).

Faktor Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan penyambungan hal-hal vyang perlu
diperhatikan adalzh keterampilan dan keadaan alat yang zkan
digunakan. Alat-alat yang akan digunakan harus dalam
keadaan yang steril, dimana pisau harus mempunyail ketajaman
karena digunakan untuk memotong dan mengiris batang yang
zkan disambungkan. Mengerjakan haruccepat dan tepat dan
ditunjang dengan pemeliharaan yvang baik setelah

penyambungan dilaksanakan.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Percobaan ini dilaksanakan di kompleks UNHAS Baraya,
Kotamadya Ujung Pandang. Yang berlangsung dari Mei hinggsa

Oktober 1824,

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada percobaan ini adalah bibit
kopi robusta klon Bp 42 yang berumur 1 tahun sebagai batang
bawah, batang atas (entres). Adszpun alat vyang digunakan
yaitu pisau okulasi yang tajam, kantong plastik bening
vkuran 10 x 15 cm, plastik pengikat, label dan =alat tulis

menulis.

Metode Percobaan

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Aecak
Kelompok (RAK), dengan lima perlakuan dan empat ulangan.
Sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Perlakuan vyang
dicobakan adalash sambungan dengan rpanjang celah sisipan

vang berbeda, masing-masing ;

A = Panjang celah sisipan 1 cm
B = Penjang celah sisipan 1,5 c¢n
C = Panjang celazh sisipan 2 cn
D = Panjang celah sisipan 2,5 cm
E = Panjang celah sisipan 3 cm

Untuk tiap unit percobzan menggunskan 38 tanaman sehinggsa

keseluruh tanaman berjumlah 60 tanaman.



Pelaksanaan Percobazn

Persiapan batang bawah

Memilih batang bawah dengan pertumbuhan yang baik dan
normal, sedapat mungkin batang bawah dengan pertumbuhan
vang lurus sehingga memudahkan untuk penyambungan
dilakukan.

Batang bawah ini diperoleh dari bibit yang diusahakan

oleh dinas Perkebunan Bulukumba.

Persiapran batang atas

Batang atas yang digunakan berasal dari tanaman yang
telah diketahui bersifat unggul, di mana pertumbuhannya

normal bbas dari serangan hama dan penyakit.

Cara penyambungan

Percobaan ini dilakukan dengan sistem wedge graft
vaitu batang atas disambung di atas ujung potongan batang
bawah,

Mula-mula batang bawah dipotong kurang lebih 10-15 cm
dari permukaan tanah. Celah untuk sambungan dibuat setelah
entris dipotong yaitu dengan memotong satu ruas vyang ada
sendi buku, di bawah sendi buku dipoteong kiri dzn kansan

sehingga membentuk baji yang irisan atau protongannya

13

disesuaikan dengan panjang perlakuan celah pada batang bawzah.

Penyambungan dilakukan dengan cara membuka celah pada
batang bawah yang telah dibuat lalu dimassukkan batang atas,
diusahakan pertautan betul-betul terjadi kemudian diikat
dengan tali plastik yvang telah tersedia dan

ditutup/disungkup dengan kantong plastik
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Pengamatan dilakukan dua minggu setelah mengadakan

penyambungan. Untuk sambungan vyang telah berhasil ditandai

dengan warna yang tetap hijau dan telah tampak akan tumbuh

tunas. Sungkup dibuka- setelah tunas sudah agak besar

(setelah sambungan berumur empat minggu), sedangkan pembalut/

pengikat dibuka setelah sambungan berumur tiga bulan.

Untuk keberhasilan penyambungan, pelaksanaannva
dilakukan di tempat yang tidak terkena sinar matahari
langsung (teduh) dan dilaksanakan rada pagi dan sore hari,

Dalam melaksanakan penyambungan ini diusahakan cepat, cermat

dan kebersihan alat tetap terjaga untuk menjasga tidzk ter-

kontaminasinya bahan yang akan disambtngkan. Bentuk potongan
dan keseragaman antara batang bawah dengan batang atas sedapat
mungkin seragam dan letak kambium kedua batang haruslah tepat.

Pengamatan

Adapun komponen yanng diamati/diukur pada percobaan ini
adalah sebagai berikut ;

1. Persentase szmbungan Jjadil (%), yaitu jumlah tanaman vyang
disambung vang berhasil mengadakan pertautan. Diamati 15
hari setelah penyambungan.

2. Waktu bertunas sambungan (haril), dihitung Jjumlah hari
vang diperlukan untuk bertunzs.

3. Tinggi tunas (cm), diuvkur dari pangkal tunas sampail titik
tumbuh dan diamati pada zkhir percobaan.

Jumlah daun tunas (helail), yaitu menghitung Jumlah daun

158

vang terbentuk pada tunas, dihitung prada akhir percobaan.
; 2 ; ; .
5. Luas daun (ecm ), yaitu mengukur dua daun yang tumbuh pada

Far

tunas. Diukur pada akhir percobzan



HASIL DAN PEWMBAHASAN f 

Hasil L

Persentase Sambungan Jadi

Hasil pengamatan persentase sambungan Jjadi pada umur
15 hari setelah penyambungan dilakukan dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 1 dan 2. Sidik ragam menunjuk-
kan bahwa perlakuan berbagai ukuran panjang celah sisipan
memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadzp persentase

lah penyambungan.

4]
)

sambungan jadi pada umur 15 hari set

Hasil uji BNJ 0,05 pada Tazbel 1 menunjukkan, bahwa
panjang celah sisipan 2,5 em (D) menunjukkan keberhasilan
vang lebih baik dan tidak berbeda nyata dengan perlzkuzn E
den Gy tetap} berbeda nyata dengan perlakuan B dan A.
Perlakuan E berbeda tidak nyata dengan perlakuan C, B dan
A. Perlakuan C berbeda tidak nyata dengan perlskuzn B
dan A. Begitupula perlakuan B berbeda tidak nyata dengszan

perlakuan A.

Tabel 1. Rata-rata Persentase Sambungan Jadi pada Umur
15 Hari Setelsh Penyambungan

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05
D (2,5 cm) 83,33 a 55,832

E (3 cm) 58,33 a b

C (2 cm) 33,33 ab

B (1,5 em) 25,00 b

A (1 cm) 16,867 b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf vang
tidak sama berarti berbeda nyvata pada taraf
uji o = 0,08,
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Masa Sambungan Bertunas

Hasil pengamatan masa sambungan bertunas dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lasmpiran 3 dan 4. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai ukuran panjang
celah sisipan memperlihaatkan pengaruh yang sangat nyata
terhadap masa sambungan bertunas.

Hasil uji BBJ 0,05 pada Tzbel 2 menunjukkan, bahwa
pranjang celah sisipan 2,5 ¢m (D) memperlihatkan waktu ber-
tunas yang lebih cepat dan berbeda tidak nyata dengan
C. Perlakuan B berbeda tidak nyata dengan perlakuan A, E
dan D. Perlakuan A berbeda tidak nyata dengan perlakuan E
dan D, demikian pula perlakuan E berbedaz tidak nyata dengan

perlakuan D.

Tabel 2. Rata-rata Masa Sambungan Bertunas Pada Berbagai
Ukuran Panjang Celzh Sisipan (hari)

Perlakuan Rata-rata BRJ 0,05
C (2 em) ; 22,88 a B,84
B (1,5 cm) 20,28 ab
A (1 em) 1768 a b
E (3 cm) 16,88 a b
D (2,5 cm) 1383 b
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf wyang
tidak sama berartil berbeda nyata pada taraf

uji a = 0,05.



Tinggi Tunas Sambungan

Hasil pengamatan tfinggi tunas sambungan dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 5 dan 6. Sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai ukuran panjang
celah memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata terhadap
tinggi tunas sambungan.

Hasil uji BHNJ pada Tabel 3 menunjukkan, bahwa panjang
celah 2,5 ¢m (D) memperlihatkan tinggl tunas sambungan
tertinggi dan besrbeda tidak nyata dengan perlakuanlE, B dan
C tetapl berbeda nyata terhadap perlakuan A. Perlakuan E
berbeda tidak nyata dengan perlakuan B dan C, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan A. Demikian pula perlakuan
B berbeda tidak nyata dengan perlakuan C dzn A. Ferlakuan

C berbeda tidak nyata dengan perlakuan A.

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tunas Sambungan pada Berbagail
Ukuran Panjang Celah Sisipan (cm)

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05
D (2,5 cm) 1,80 a 0,58

E (3 cm) 1,85 a

B (1,5 cm) .70 a

C (2 cm) , 1,40 a b

A (1 cm) 1,20

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf
uji e = 0;05.
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Jumlah Daun Tunas Sambungan

Hasil pengamatan jumlah daun tunas sambungan dan sidik
ragam disajikan pada Tabel Lampiran 7 dan 8. Sidik ragam

ng celsh

{0

menunjukkan bahwa perlakuan berbagai ukuran panj

o

memperlihatkan pengaruh yang sangat nyata terhadap Jumlah
daun tunas sambungan.

Hasil uji BNJ 0,05 pada Tabel 4 menunjukkan, bahwa
panjang celah 2,5 em (D) memperlihatkan jumlah daun tunas
sambungan terbanyak dan berbeda tidak nyatsz terhadap
perlakuan E dan C, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan B
dan A. Perlakuan E berbeda tidak nyata dengan perlzkuan C,
B dan A. Sedangkan perlakuan C berbeda tidak nyata dengan
perlakuan B dan A, demikian pula perlakuan B berbeda tidak

nyata dengan perlakuan A.

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Daun Tunas Sambﬁngan pada
Berbagail Ukuran Panjang Celah Sisipan (helai)

Perlakuan Rata-rata BNJ 0,05
D (2,5 cm) 5,00 a 1,24

E (3 cm) 4535 a b

C (2 cm) 4,17 a b

B (1,5 cm) 3,38 b

A (1 cm) 3,38 b

Keterangan : Angka rata-ratz yang diikuti oleh huruf vyang
tidak sama berarti berbeda nyata pada taraf
uji « = 0,0

o
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Lnas Daun Tunas Sambungan

Hasil pengamatan rata-rata luas daun tunas sambungan
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 89 dan 10.
Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berbagai ukuran
panjang celah memperlihatkan pengaruh yang tidak nyata ter-
hadap luas daun tunas sambungan.

Histogram menunjukkan bahwa luas daun terbesar pada
perlakuan 2 cm (C) yaitu 47,08 cm-. Kemudian berturut-
turut perlakuan E seluas 38,81 cmz, perlakuan A dengan luas
37,44 cmz, perlakuan D seluas 32,73 cmz cdan perlakoan B
seluas 29.17 cmz.

Luas Daun (cm?)
47,08

38,81

37,44

32,78

29,17

A B C D E  Perlakuan

Gambar 1. Histogram Rata-rata Luaas Daun Tunas Sambungan.




Pembahasan

Hasil percobaan pada pengamatan komponen pertumbuhan
menunjukkan bahwa penyambungan dengan perlakuan panjang
celah sisipan il cm memperlihatkan keberhasilan
penyambungan yang lebih cepat dan petumbuhan yang lebih

baik (Tabel 1, 2, 3 dan 4). Hal ini disebabkan karena
dengan panjang celah sisipan 2,5 cm azkan memungkinkan
pembentukan kallus yang lebih luas sehingga terjadi Jjalur

translokasi asimilat lebih baik untuk peranzan metabolisne.

Pada panjang celah sisipan di bawah 2,5 em yaitu 2l
1,5 dan 1 em memperlihatkan pertumbuhan yang lambat di-
banding dengan panjang celah sisipan 2,5 cm. Lambatnya

pertumbnhhan dapat disebabkan oleh kurangnys kambium yang
saling bertaut antara batang atas dan batang bawah.
Koesriningtum dan Sri Setyati (1973) menyatakan bahwa makin
banyak pertemuan kambium antara batang atas dan batang bawah
memungkinkan semakin banyak penyambungan yang berhasil.
Pada panjang celah sisipzn 3 cm menanpakkan per-
tumbuhan yang lambat dibanding pertumbuhan pada panjang
celah sisipan 2,5 cm,(Tabel 2). Ini dapat disebzabkan oleh
nasil fotosintesa vang didistribusikan ke bagian tanaman
digunakan untuk perbaikan Jaringan-jaringan batang vang
rusak akibat terlalu panjang savatan celah sisipan, vang

jJuga meningkatkan laju respirasi vyang banyak memerlukan

energl untuk pemulihan luka.
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Jika laju pembelahan sel, perpanjangan Jjaringan,
serta pembentukan Jjaringan berjalan cepat, makas per-
tumbuhan batang, daun dan akar juga akan berjalan cepat
(Sri Setyati, 1878), dan banyaknya protein, lemak dan
karbohidrat vyang terdapat dalam Jaringan parenkhim
mempengaruhi jumlah kallus yang ferjadil dan akan menunjang
laju pembelahan sel berjalan cepat sehingga Proses
pertumbuhan tunas, perkembangan batang dan terbentuknya
daun akan berjalan cepat pula.

Secara umum tahan proses fisiologis bertautan antara
batang atas dan batang bawzh keberhasilannya dipengaruhi
oleh beberapa faktor, yaitu kondisi semai batang bawah dan
entres faktor suhu, kelembaban dan kadar oksigen di sekitar
bidang pertautzn, di mana faktor-faktor tersebut Secara
langsung maupun tidak langsung sangat berperzn dalam proses
pembentukan mkallus (Heryani Dasuki, 13820).

Selanjutnya Dwijoseputro (1880), menyatakan bahwa
suhu memegang peranan penting dalam proses transpirasi
dan respirasi, yang mana proses ini sangat penting dalam
proses pembentukan kallus pada swpatu tanaman yang di-

sambung.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

[}

Keberhasilan dan pertumbuhan sambung c¢elah bibit Lkopi
robusta dipengaruhi oleh panjang celah sisipan batang
bawah.

2. Panjang «celah 2,5 cm memperlihatkan keberhasilan dan
pertumbuhan yang lebih baik, dengan persentase sambungan
jadi pada umur 15 hari setelah penyambungan lebih banyak
berhasil, munculnya tunas lebih singkat, tunas lebih

tinggi, dan jumlah daun tunas lebih banyak.

Saran

Untuk memperoleh hasil sambungan yang mempunyzi tingkat
keberhasilan dan pertumbuhan vyang cepat dan baik disarankan

menggunakan panjang celah sisipan sedapat mungkin 2,5 cnm.
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Gambar Lampiran 1. Denah percobaan di Lapang

I
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Tabel Lampiran 1. Persentase Sambungan Jadi pada Umur 15
Hari Setelah Penyambungan

Kelompok - g
Perlakuan z == s == Total |Rata-rata
A 33,33 8] 0 33,33 86,66 16,87
B 33,88 86,87 0 0 100 25
C 33,33 66,87 0 33,33| 133,33 33,33
D 100 100 100 33,38 383,33 83,33
E 100 66,67 33,33 33,33| 233,33 58,38
Total 289,89 300,01 133,33| 133,33| 886,85

-4 _— . i R L R -
PP OTY S NI I L S B O S el b L b ] L L L izl Ly

pada Umur 15 Hari Setel=zh Penyambungan

== ] Wogil L

5 . : F.Tabel
J KT F.Hit =
SK DB K KT F it e e
Kelompok 3 | 5556,11187 1 852,037 3,08""|3,48 5,95
Perlakuan| 4 |11888,94445 | 29872,238 4,984 |[3,26 5,41
Acak 12 | 7222,61045 | 601,384 - -
T ot al| 19 |24687,66677 -~ - -

erpengaruh tidak nyata
erpengaruh nyata.

o
o0 w




Tabel Lampiran 3. Masa Sambungan Bertunas pada Berbagai
) Ukuran Panjang Celah (hari)

- Kelompok N
Perlakuan = o e = Total |Rata-rata
A 18, 3 17, B 17..8 18,7 63,3 17,08
B 20 83 14,3 23,3 - 22 50,9 20,23
& 27 26,77 2157 21 14 22,85
D 10 12,38 14 17 58,8 1.3,33
E 1287 16,3 223 16 67,3 16,83
Total 8143 86,9 28,3 94,7 363, 2 80,32
Tzbel Lampiran 4. Sidik Ragam Masa Sambungan Bertunsas
pada Berbagai Ukuran Panjang Celah.
= . F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit 0.05 0.01
Kelompok 3 35,18 s 1,24 "|3,48 5,95
Perlakuan 4 210,18 52,55 5,54 |3,26 5,41
A c ak 12, 113,84 39,488 - -
T & ¥ 18 359 21 18,208 - -
KK = 52,53 % tn = Berpengaruh tidak nyata

+* = Berpengaruh sangat nyata.




Tabel Lampiran 5.

Tinggi Tunas Sambungan Pada B
Ukuran Panjang Celah (cm)
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erbagai

Perlakuan T IIKelom$?¥ = Total |Rata-rata
A 1: 3 i 152 IO 4,8 1.2
B 2, 2 1,3 12 2 6,7 Lo T
e ] e p 2 1 1,8 546 1.4
D - 1,8 ; 28 208 7,58 1,9
E 2.2 2 1,5 Hey T\ 1,8
Total 8% 7,43 6,13 3,8 32,08

Tabel Lampiran B.

Sidik Ragam Tinggi Tunas Sambungan Padsa

Berbagai Ukuran Panjang Celzah

. F.Tabel
SK DB JK KT FAHIS 555 51
Kelompok 1,479735 | 0,48 7,51 |3,43 5,85
Perlakuan 4 1,426120 0,38 5,43** 3,26 5,41
Acak 12 0,788440 0,07 - .
Total|l 19 3,684285 = 5 e

KK =15,88 %

== = Berpengaruh sangat nyata
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Tabel Lampiran 7. Jumlah Daun Tunas Sambungan Pada
Berbagai Ukuran Panjang Celah (helai)

Kelompok e
Perlakuan . s o = Total |Rata-ratsa
A ST 4 3.3 FieR 13,8 3,33
B 4,3 3 37 3,7 14,7 3,38
2 4,87 4 s 4,8 16,87 : T
D 5483 4,87 5,38 4,867 20 5
E 542 4 4 4,2 17,4 4 .38
Total 23,2 14 ;57 13,53 19. 67 82,07
Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Jumlah Daun Tunas Sambungan
Pada Berbagai Ukuran Panjang Celah
ey F.Tabel
SK DB JK KT E . Hit 0.05 0,01
Kelompok 3 1.821485 1 0,841 2,13trl 3,48 5,85
Perlakuan 4 6,632980 1,658 5,517 13,26 5,41
Acak 12 3,815780 0,301 - -
Total 13 12, 170255 -— - -
KR = 13,38 7 tn = Berpengaruh tidak nyata
*#% = Berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 9.

Ukuran Panjang Celah (cmz)
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Luas Daun Tunas Sambungapn Fada Berbagai

) Kelompok . i
Ferlakuan Z 7= s 55 Total |Rata-rata
A 38,51 24,38 45,20 40,84 148,74 37,44
B 32,17 35; 74| Z2ZpHS 21,20 116,66 29,17
& 43,483 21,88} 42,70 g, 25 188, 3% 47,08
D 13583 55,351 28,05 D2 Tk 130,82 32,73
E 28551 39,53 28,34 5756 155,24 38,681
Totzal 2538801 178, 871 172 .8d| 237 381 740, 8Y
Tabel Lampiran 10 Sidik Rzgam Luas Deun Tunzs Sambungan
Pada Berbazgai Ukuran Panjang Celah
. : = M F.Tabel
K T T (e
SK DB JK KT BLiHEE 5.05 0.03
Kelompok 3 481,517 l 163,84 0,72" "|3,48 3,85
Perlakuan 4 " 738,528 184 .83 D,Bth Jy 26" 5,41
A c a k 12 2745,786 228,32 - -
T o ta 1 18 3875,8830 = — -
XK = 40,84 % tn = Berpengaruh tidak nvata



